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Abstrak
Gambaran intrakulikuler yang menginplementasi dari Tri Dharma Perguruan Tinggi

menentukan metode memperkenalkan dan memberikan pengalaman bekerja dan belajar
mahasiswa dalam pemberdayaan masyarakat disebut Kuliah Kerja Nyata (KKN)
(Syardiansah, 2019). KKN tahun 2022 ini menggunakan hybrid yaitu 50% offline dan 50%
online, hal ini menyebabkan kegiatan ini menjadi berbeda dan tertentu sehingga acara KKN
juga kurang maksimal. KKN pada masa sekarang ini bersamaan dengan pandemi Covid-19
dan menuju new normal, berimplikasi pada perbedaan tata kelola dengan masa new normal.
Dengan adanya pelaksanaan KKN 2022 Universitas Buana Perjuangan Karawang, turut
berpartisipasi membantu Desa Cikuntul dalam upaya pencegahan Covid-19 menuju new
normal melalui peningkatan kesadaran masyarakat dengan menjaga imunitas tubuh sejak dini
agar tetap sehat yaitu dengan cara membagikan serbuk jamu dan vitamin kepada siswa sdn
cikuntul 1, pembagian serbuk jamu dan vitamin ini dilakukan secara gratis dalam rangka
membantu pengetahuan tentang obat sejak dini untuk menjaga imunitas tubuh agar tetap
terjaga dengan baik. Sehingga dampak dari pembagian ini adalah untuk mengetahui seberapa
pentingnya pengetahuan obat sejak dini demi menjaga imun tubuh. Kegiatan ini dilaksanakan
di Desa Cikuntul, Kecamatan Tempuran, Provinsi Karawang Jawa Barat. Acara ini
berlangsung pada Kamis, 21 Juli 2022 tepat pukul 08:30 WIB.

Kata kunci : Covid-19, Hybrid, Imunitas, Kuliah Kerja Nyata, New Normal, Obat

Pendahuluan

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan contoh in-kurikuler pelaksanaan Tri Dharma
Perguruan Tinggi untuk menentukan bagaimana memperkenalkan dan menyampaikan
pengalaman kerja dan belajar kepada mahasiswa dalam pemberdayaan masyarakat
(Syardiansah, 2019). Tahun 2022 akan terlihat berbeda dari tahun 2021 karena tahun 2022

akan memasuki tahun normal baru. KKN 2022 ini menggunakan hybrid 50% offline dan 50%
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online, menjadikan kegiatan ini berbeda dan lebih aman. Oleh karena itu, acara KKN juga
kurang optimal. KKN 2022 ini bertepatan dengan Covid-19 menuju new normal yang
berdampak pada perbedaan tata kelola dan new normal. Menurut Undang-Undang Rl Nomor
36 Tahun 2009 tentang Kesehatan, kesehatan didefinisikan sebagai keadaan sejahtera fisik,
mental, mental, dan sosial yang memungkinkan setiap orang menjalani kehidupan yang
produktif secara sosial dan ekonomi. Menurut WHO Kesehatan bukan hanya bebas dari
penyakit, tetapi keadaan yang utuh secara fisik, mental dan sosial. Covid-19 adalah jenis virus
baru yang ditemukan pada tahun 2019 tetapi tidak diketahui menyerang manusia sebelum
tahun (Zulva, 2019).

Covid-19 adalah penyakit menular yang disebabkan oleh sindrom pernapasan akut
corona virus 2 (severe acute respiratory syndrome corona virus 2 atau SASR-CoV02)
(Setiawan, 2020). WHO menyatakan COVID-19 sebagai pandemi pada 11 Maret 2022. Hal
ini karena virus menyebar dengan sangat cepat (Moana, 2020). SARS-CoV-2 berasal dari
pasar ikan lokal di Wuhan dan kemungkinan berasal dari kelelawar atau yang genomnya
menyerupai virus corona kelelawar (BatCoV RaTG13) dan sulit dikendalikan, telah dicegah
oleh otoritas kesehatan China. Meskipun menunjukkan kemungkinan, infeksi aslinya terjadi
secara otomatis (Fung et al., 2022).

Maka dari itu, upaya untuk melaksanakan new normal ini berjalan dengan baik yaitu
dengan menjaga protokol kesehatan serta menjaga imunitas tubuh agar tetap sehat. Untuk
menjaga imunitas tubuh yaitu dengan mengkonsumsi minuman herbal atau minuman jamu,
karena rempah-rempah yang terkandung di dalam tumbuhan tersebut banyak mengandung zat
yang bermanfaat bagi imunitas tubuh. Selain mengkonsumsi minuman herbal atau jamu,
upaya pencegahannya yaitu bisa dengan cara konsumsi suplemen seperti immunomodulator
dan vitamin.

Sekelompok mahasiswa Universitas Buana Perjuangan Karawang melakukan
kegiatan KKN tahun 2022 di Desa Cikuntul Kecamatan Tempuran Kabupaten Karawang,
KKN ini dilaksanakan selama 1 bulan mulai pada tanggal 01 Juli s/d tanggal 31 Juli 2022
dengan Sistem Hybrid dikarenakan sedang diberlakukannya masa New Normal.

Dengan adanya pelaksanaan KKN 2022 Universitas Buana Perjuangan Karawang,
turut berpartisipasi membantu Desa Cikuntul dalam upaya pencegahan Covid-19 menuju new
normal melalui peningkatan kesadaran masyarakat dengan menjaga imunitas tubuh sejak dini
agar tetap sehat yaitu dengan cara membagikan serbuk jamu dan vitamin kepada siswa sdn
cikuntul 1, pembagian serbuk jamu dan vitamin ini dilakukan secara gratis dalam rangka

membantu pengetahuan tentang obat sejak dini untuk menjaga imunitas tubuh agar tetap
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terjaga dengan baik. Sehingga dampak dari pembagian ini adalah untuk mengetahui seberapa
pentingnya pengetahuan obat sejak dini demi menjaga imun tubuh.

Metode

Pelaksanan ini adakan di Desa Cikuntul Kecamatan Tempuran Kabupaten Karawang,
dengan cara memperkenalkan dan membagikan minuman jamu dan vitamin di sekitar
lingkungan sdn cikuntul 1 yang berada didesa cikuntul barat. Kegiatan ini dilaksanakan pada
hari kamis tanggal 21 Juli 2022 tepat pada pukul 08.30 WIB, pembagian obat ini sebanyak 40
pcs dengan target/sasaran kepada siswa yang berada disekitar lingkungan sekolah dasar
tersebut.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pelaksanaan sosialisasi ini dibantu oleh para guru sdn cikuntul 1 dan mahasiswa KKN
lainnya, sehingga acara ini bisa berjalan dengan lancar. Kegiatan ini diadakan untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat terutama anak-anak usia dini terhadap pentingnya

menjaga imunitas badan supaya tetap sehat ketika era pandemi.
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Gambar 1 Obat, jamu serbuk dan vitamin
Gambar 1 yaitu benda atau bahan yang akan di sosialisasikan terhadap siswa sdn

cikuntul 1, contohnya ada obat parasetamol, jamu buyung upik, dan vitamin c.
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Gambar 2 Sosialisasi pengetahuan tentang obat

Gambar 2 yaitu proses sosialisasi pengetahuan tentang obat, yang didalamnya

menjelaskan perbedaan obat tradisional, obat modern, manfaat obat dan cara penggunaan
obat tersebut.

Gambar 3 Proses pembagian snack, serbuk jamu dan vitamin

Gambar 3 yaitu proses pembagian snack, serbuk jamu buyung upik dan vitamin
kepada siswa yang bisa lebih dahulu menjawab pertanyaan.
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Gambar 4 Foto bersama dengan semua siswa kelas V sdn cikuntul 1
Gambar 4 yaitu foto bersama yang dilakukan setelah pembagian snack, serbuk jamu
buyung upik dan vitamin kepada semua siswa kelas V, sekaligus menjadi foto penutupan
untuk sosialisasi kali ini.

Proses pembagian jamu serbuk dan vitamin ini bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran anak usia dini, bahwa penting sekali untuk menjaga imunitas supaya tidak
gampang terserang oleh penyakit. Selain itu, dalam sosialisasi ini memberitahukan kepada
siswa pengetahuan tentang obat.

Jamu merupakan obat tradisional warisan alam yang diturunkan dari generasi ke
generasi untuk kesehatan umum. Selanjutnya menurut Permenkes No.003/Menkes/Per/1/2010
yaitu berupa komponen tumbuhan, hewan atau mineral, sediaan generik atau komponen yang
digunakan untuk pengobatan berdasarkan pengalaman turun temurun. atau standar bahan
dapat tersebar luas di masyarakat (Biofarmaka IPB, 2013).

Sebagian besar masyarakat Indonesia mengkonsumsi obat-obatan herbal karena
mereka percaya bahwa mereka memiliki manfaat kesehatan yang besar tidak hanya untuk
pencegahan dan pengobatan penyakit, tetapi juga untuk menjaga kebugaran dan kecantikan.
Selain itu juga dapat meningkatkan daya tahan tubuh, dan hingga saat ini keberadaan jam
tangan masih dalam tahap pengembangan. Hal ini tercermin dari terus meningkatnya
permintaan obat herbal (Biofarmaka IPB, 2013).

Vitamin adalah senyawa organik yang penting bagi kehidupan manusia. Fungsi utama
vitamin adalah mengatur proses metabolisme tubuh agar tetap berjalan, dan mengatur fungsi

otak yang sesuai (Bourre, 2006). Vitamin tidak dapat disintesis di dalam tubuh. Namun
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kecepatan pembentukannya sangat rendah sehingga jumlah vitamin yang terbentuk tidak
dapat menutupi jumlah vitamin yang dibutuhkan oleh tubuh (Pavlovic, 2013).

Kesimpulan dan Rekomendasi

Pelaksanaan sosialisasi ini dibantu oleh para guru sdn cikuntul 1 dan mahasiswa KKN
lainnya. Proses pembagian obat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan sejak dini
kepada siswa sekolah dasar. Apalagi anak usia dini itu bisa merekam informasi yang lebih
baik dan lebih lama di bandingkan orang dewasa, maka diharapkan dengan ini bisa menjadi
bekal yang cukup untuk meningkatkan kesehatan.

Bisa dikatakan tak terhitung anak usia dini yang tidak tahu sama sekali tentang obat
apalagi untuk menjaga imunitas tubuh dengan baik. Oleh karena itu kegiatan sosialisasi ini
bisa membantu untuk menyadarkan betapa pentingnya pengetahuan tentang obat sejak dini
utuk menjaga imunitas tubuh pada rangka menjaga menghambat penularan covid-19 menuju

new normal.
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